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ABSTRAK 

Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) adalah sebuah organisasi 

wanita yang berada di kota Yogyakarta. Organisasi IWAPI menjadi wadah 

berproses bagi para wanita pengusaha untuk meningkatkan spirit kewiraushaan. 

Hubungan emosional dan waktu kerap kali menjadi permasalahan bagi wanita 

karir baik itu terhadap anak ataupun suami. Pokok permasalahan skripsi ini yaitu 

terkait pandangan IWAPI terhadap wanita karir serta kaitannya dengan 

keharmonisan rumah tangga, kemudian menelaah tinjauan hukum Islam terhadap 

pandangan IWAPI tersebut.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan yuridis-sosiologis. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif analitik. Dalam metode pengumpulan data penyusun 

menggunakan metode wawancara pada organisasi wanita yaitu ikatan wanita 

pengusaha Indonesia (IWAPI). 

Hasil penelitian penyusun dalam skripsi ini terkait pengaruh wanita karir 

terhadap keharmonisan rumah tangga yaitu waktu. Kurangnya waktu dengan 

keluarga melahirkan beberapa permasalahan dan menurunkan keharmonisan. 

Namun antar anggota IWAPI sendiri memiliki  problem solving tersendiri dalam 

perihal rumah tangga. Menurut hukum Islam, menjadi wanita karir diperbolehkan 

dengan syarat pekerjaan yang dijalani sesuai dengan syari’at Islam serta wanita 

tidak melupakan kodratnya sebagai ibu rumah tangga, dalam artian menjadi 

wanita karir tanpa mengabaikan hak dan kewajiban seorang Ibu rumah tangga. 

 

Kata kunci : Wanita karir, ikatan wanita pengusaha Indonesia (IWAPI), Islam. 
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C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bil  dii uti deng n   t  s nd ng „ l‟ sert  b c  n  edu  itu terpis hh m    

ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ m rbut h hidup  t u deng n h r   t f th h,   sr h d n d mm h ditulis 

t atau h.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wanita karir menurut Hafiz Anshary A.Z adalah wanita-wanita 

yang menekuni profesi atau pekerjaannya dan melakukan berbagai 

aktivitas untuk meningkatkan hasil dan prestasi. Wanita semacam ini tidak 

seperti kaum wanita di zaman Siti Nurbaya yang hanya mendekam di 

dalam rumah merenungi nasib, terkungkung oleh tembok, pagar adat 

tradisi dan wanita karir adalah wanita sibuk, wanita kerja, yang waktunya 

diluar rumah lebih banyak daripada didalam rumah.
1
 

Menurut Omas Ihromi
2
, wanita pekerja adalah mereka yang hasil 

karyanya akan mendapat imbalan uang. Meskipun imbalan keuangan, 

pekerjaannya tidak harus ikut dengan orang lain ia bisa bekerja sendiri 

yang terpenting dari hasil pekerjaannya menghasilkan uang dan lebih 

rendah dari wanita karir, seperti wanita yang terlibat dalam perdagangan. 

Sedangkan wanita yang biasa disebut dengan “Tenaga Kerja Wanita” 

(TKW) adalah wanita yang mampu melakukan pekerjaan didalam maupun 

diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Ciri dari wanita ini adalah kemampuan 

melakukan pekerjaan untuk menghasilkan jasa atau barang, 

                                                             
1 A. Hafiz Anshary A.Z dan Huzaimah T. Yanggo (ed.), Ihdad Wanita Karir, dalam 

problematika Hukum Islam Kontemporer (II), (Jakara : Pustaka Firdaus, 2002), Cet. III, h. II-12. 

2Pelopor studi dan gerakan feminis Indonesia.  
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berpenghasilan lebih tinggi bahkan punya kedudukan yang tinggi yang 

berpenghasilan besar dan identik dengan babu atau pembantu rumah 

tangga, dan sejenisnya sebagian tenaga kerja wanita masuk dalam kategori 

ini. Wanita karir pun memiliki beberapa kriteria yang harus terpenuhi :
 3

 

a. Memiliki kesiapan mental  

Kesiapan mental dapat diperoleh dengan cara selalu menambah 

wawasan agar sesuai dengan bidang yang digelutinya. Wawasan 

yang luas dapat mena mbah keberanian dalam memikul tanggung 

jawab dan tidak bergantung pada orang lain. 

b. Kesiapan jasmani 

Kesiapan jasmani ini seperti kesehatan jasmani serta stamina yang 

memadai untuk menekuni bidang pekerjaan tertentu. 

c. Kesiapan sosial 

Mampu mengembangkan keharmonisan hubungan antara karir dan 

kegiatan rumah tangga serta mampu menumbuhkan saling 

pengertian dengan keluarga dekat dan tetangga. Memiliki 

pergaulan yang luas tetapi dapat menjaga martabat diri sehingga 

terhindar pelecehan dan mampu beradaptasi dengan lingkungan. 

Memiliki kemampuan untuk meningkatkan prestasi kerja demi 

kelangsungan karir di masa depan. Selain daripada itu, harus dapat 

menggunakan peluang dan kesempatan dengan baik. 

                                                             
3 Osa Anastasya, Anatasyaosa.blogspot.com , Wanita Karier, 2013. Akses 4 Januari 2019. 
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Menurut IWAPI sendiri, wanita karir merupakan wanita yang 

memiliki profesi atau pengaplikasian potensi dan bakat yang menghasilkan 

uang. Salah satu karir yang digeluti wanita yaitu dalam bidang perusahaan. 

Banyak wanita yang memilih menjadi pengusaha, bahkan oleh karena 

begitu banyaknya pengusaha wanita maka diadakanlah perkumpulan 

pengusaha yang dinamakan Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI).
4
 

Menurut IWAPI, menjadi wanita karir bukanlah suatu hal yang 

harus dipermasalahkan, karena dengan menjadi pengusaha wanita masih 

mampu untuk mengurusi rumah tangga. Akan tetapi, sangat diakui pada 

realita wanita karir selalu saja menjadi momok permasalahan dalam rumah 

tangga terutama terkait waktu yang tersedia dengan keluarga. Menurut 

sekertaris IWAPI Kota Yogyakarta, menjadi pengusaha bagi wanita itu 

tidak terlalu sibuk, tetapi ketika halnya mengikuti organisasi pengusaha 

seperti IWAPI maka organisasi itulah yang menguras waktu wanita dalam 

kegiatannya sebagai pengusaha, baik karena adanya pelatihan yang 

diadakan IWAPI ataupun Lembaga lain yang berada di luar kota.
5
 

Keluarga  dalam Islam merupakan rumah tangga yang dibangun 

dari suatu pernikahan antara seorang pria dan wanita yang dilaksanakan 

                                                             
4 Wawancara dengan Ibu Ika Nurhardini, Sekertaris IWAPI, Sekertariat IWAPI 

As Java Leather Jln. Nyi Pembayun No. 17, Prenggan, Kotagede, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 55172, 21 September 2018. 

5Ibid.  
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sesuai syariat agama Islam dengan memenuhi syarat dan rukun nikah yang 

ada.  

Pernikahan atau bisa disebut juga dengan perkawinan yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitsaqan ghalîdzan,
6
 untuk menaati perintah Allah 

dan melaksanakan ibadah. Pada awalnya mereka yang melakukan 

pernikahan tidak saling kenal dan kadangkala mereka mendapatkan 

pasangan yang berjauhan. Akan tetapi, tatkala memasuki dunia 

perkawinan, mereka begitu menyatu dalam keharmonisan, bersatu dalam 

menghadapi tantangan dalam mengarungi bahtera kehidupan. Kiranya 

hanya unsur yang oleh Al-Quran disebut dengan sakinah, mawadah, dan 

rahmah, itulah yang menyebabkan mereka begitu kuat mengarungi bahtera 

kehidupan ini.
7
 Seperti dijelaskan dalam firman Allah surat Ar-rūm : 21.

8
  

زواجاا  لتسكنو ا إليها وجعل بينكم مودة    ومن آياته أن خلق لكم من أنفسكم 

 ورحمة إن في ذلك لآيات لقوم يتفكرون 9 

Adapun kewajiban suami kepada istrinya sekaligus juga menjadi 

hak isterinya pada garis besarnya terbagi dalam dua kewajiban. Pertama, 

kewajiban moril (bukan benda) dan kedua, kewajiban (kebendaan). 

                                                             
6
Ikatan kuat kokoh  

7 DRS. H. Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, cet. Ke-1 (Bandung : CV Pustaka 

Setia, 2000), hlm.17. 

8 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah per-Kata (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 

2007), hlm. 404 

9Ar-rūm (30) : 21. 
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Diantaranya ; memimpin isteri dan anak-anaknya, menggauli isteri dengan 

pergaulan yang baik, mendatangi isterinya, dan memberi nafkah. 
10

 pokok 

bahasan yang menjadi salah satu perbincangan yaitu terkait nafkah dalam 

rumah tangga.  

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 34 :
11

 

1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

2. Istri wajib mangatur urusan rumah tangga dengan sebaik-

baiknya. 

3. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan ke pengadilan. 

4. Pertanggungjawaban atas semua keperluan anak ketika 

perkawinan berlangsung atau pun setelah terjadi perceraian, 

demikian juga bekas istri (pasal 41 huruf b dan c). 

Kemudian dijelaskan pula dalam Al-Quran surat aţ-ţalaq ayat 6.  

Yang artinya : ”Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika 

mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah 

kepada mereka nafkahnya hingga mereka melahirkan.“ Walaupun 

demikian, menurut Sekretaris Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia 

(IWAPI) tidak menutup kemungkinan jika wanita aktif diluar bidangnya, 

misalnya bekerja mencari penghasilan tambahan, menopang penghasilan 

suami atau bahkan memegang kendali dalam mencari sumber kehidupan.  

                                                             
10 DRS. H. Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, cet. Ke-1 (Bandung : CV Pustaka 

Setia, 2000), hlm.95-97. 

11 Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 34. 
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Ketika seorang istri terjun menjadi wanita karir otomatis waktu untuk 

mengurusi rumah tangga berkurang baik itu anak ataupun suami dan masih 

banyak pula dampak-dampak lain dari wanita karir yang sangat menarik 

untuk dibahas.  

Peran wanita di masa sekarang sudah tidak lagi di kaitkan hanya 

dengan kodratnya sebagai wanita yaitu sebagai seorang istri atau ibu 

hanya mengerjakan urusan rumah tangga saja, namun telah berkembang 

sehingga wanita telah berperan serta dalam setiap segi kehidupan 

masyarakat.
12

 

Wanita yang telah memasuki lapangan pekerjaan, dengan 

sendirinya waktu untuk mengurus rumah atau dapur, anak-anak bahkan 

suaminya sangat terbatas, sedangkan peran istri dalam hal ini dianggap 

istri lebih berperan dalam memperoleh penghasilan untuk keluarga. 

Wanita bekerja di latarbelakangi bukan hanya dikarenakan alasan 

ekonomi, tetapi juga adanya keterampilan pengetahuan dan 

pengaktualisasian diri maupun ingin memperoleh kepuasaan batin, yang 

disebabkan adanya anggapan umum bahwa dunia pekerjaan merupakaan 

dunia pria, sehinnga dengan demikian wanita akan merasa telah mampu 

                                                             
12 Ima Iklima, “Peran wanita karir dalam melaksanakan fungsi keluarga,” eJournal 

sosiatri integratif, Vol. 2:3 (2014), hlm. 1. 
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duduk sejajar dengan kaum pria dengan cara mengaktualisasikan diri 

melalui bekerja namun demikian wanita tidak lepas dari kodratnya.
13

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan IWAPI tentang wanita karir? 

2. Bagaimana pandangan IWAPI tentang pengaruh wanita karir terhadap  

keharmonisan rumah tangga ? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan IWAPI tentang 

wanita karir kaitannya dengan keharmonisan rumah tangga ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan Penelitian  

1. Menjelaskan bagaimana pandangan IWAPI tentang wanita karir. 

2. Menjelaskan terkait pandangan IWAPI tentang pengaruh wanita karir 

terhadap keharmonisan rumah tangga. 

3. Memaparkan tinjauan hukum Islam terhadap pandangan IWAPI 

tentang wanita karir kaitannya dengan keharmonisan rumah tangga. 

Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang hendak dicapai yakni: 

a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat berguna serta 

bermanfaat bagi pengembangan keilmuan dan memberi sumbangan 

pemikiran terhadap perkembangan hukum pada umumnya dan 

                                                             
13Ibid. 
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memberikan informasi mengenai problematika wanita karir terhadap 

keharmonisan rumah tangga. 

b. Secara praktis, menambah wawasan bagi para pembaca dan masukkan  

terhadap pasangan suami istri dalam menghadapi problematika wanita 

karir pada lingkup rumah tangga.  

D. Telaah Pustaka  

Telah Pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan  tentang tema sejenis, agar bisa 

mengetahui kelebihan dan kekurangan sebuah tulisan yang sebelum 

sebelumnya dan agar tidak ada pengulangan pada penelitian. penulis telah 

melakukan kajian pustaka terkait tema yang sedang dikaji. Berikut adalah 

karya ilmiah yang dipilih sebagai refesensi: 

Pertama, tulisan karya M. Nasyarudin Latif yang berjudul Tinjauan 

Hukum terhadap Ketidakadilan Gender dalam Peran Ganda Wanita.
14

 

Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa Islam tidak mewajibkan wanita 

bekerja, tetapi Islam membebaskan wanita dari kesulitan dan Islam 

membebaskan wanita dari kesulitan itu dan memberikan kewajiban itu 

kepada laki-laki. Meskipun demikian Islam tidak melarang kaum wanita 

bekerja selama hal tersebut tidak merusak tabi’at kewanitaanya dan 

                                                             
14 M. Nasyarudin Latif, Tinjauan Hukum terhadap Ketidakadilan Gender dalam Peran 

Ganda Wanita, skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, 2009. 
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sepanjang ia dan keluarganya membutuhkan bekerja dan kebutuhan itu 

terbatas pada kebutuhan materil saja, tetapi juga psikisnya.
15

 

Kedua, tulisan yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Perlindungan Tenaga Kerja Perempuan oleh Khoirul Umam.
16

 Dalam 

tulisan ini penulis menjelaskan bahwasannya seorang perempuan 

diperbolehkan ke luar dari rumah untuk mengais rezeki serta memenuhi 

kebutuhannya, tetapi dia harus menjauhkan diri dari hal-hal yang bisa 

mengundang cobaan. Menurut Syaikh Shalih dalam bukunya “Tanbihat 

„Ala Ahkamin Takhashashu bil Mu‟minaat” menjelaskan bahwa tiada 

larangan bagi perempuan bekerja diluar rumah asalkan : Pekerjaan itu 

dibutuhkan masyarakat dan tidak bisa dikerjakan oleh kaum laki-laki, 

pekerjaan itu dilakukan setelah melakukan pekerjaan rumah karena 

pekerjaan rumah adalah pekerjaan utama kaum perempuan, hendaklah 

pekerjaan itu dilingkungan perempuan seperti halnya mengajar 

perempuan, dan bahkan wajib bagi perempuan untuk mempelajari ilmu 

agamanya, dan tidak dilarang mempelajari urusan-urusan agama yang 

dibutuhkan asalkan bersama perempuan.
17

 

                                                             
15 Yusuf Al-Qardawy, Ruang Lingkup Aktifitas Wanita Muslimah, terjemah : Moh. Suri 

Sudari A dan Entin Rani’ah Ramelan. (Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 1996). hlm. 118.  

16 Khoirul Umam, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Tenaga Kerja 

Perempuan (Studi Pasal 187 Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan), 

skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, 2009. 

17
 Muhammad bin Abdullah Sulaiman Arafah, Huququl Mar‟ah fil Islami, (Terjemah), 

Kathur Suhardi, “Hak dan Peran aktif Wanita Muslimah”, Solo: Hazanah Ilmu, Cet. Ke-1, 1994, 

hlm. 181. 
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Ketiga, tulisan yang berjudul Hak Nafkah Isteri Bekerja (Studi 

Perbandingan Pendapat Tokoh-tokoh Islam di Yogyakarta) oleh Agus 

Zainal Fuadi.
18

 tulisan tersebut menjelaskan bahwasannya istri yang 

bekerja diperbolehkan sedangkan nafkahnya tetap kewajiban suami 

walaupun pendapatan istri lebih besar daripada suami, sedangkan 

sebanyak 4 tokoh islam di Yogyakarta menyatakan bahwa sebaiknya istri 

tidak harus bekerja diluar rumah karena nafkah sudah ditanggung oleh 

suami, namun mereka tidak melarang perempuan untuk aktif bekerja 

diluar rumah artinya boleh-boleh saja. 

 Keempat, tulisan karya Joko Santosa yang berjudul Tinjauan 

hukum Islam terhadap kurang terpenuhinya nafkah sebagai Alasan 

perceraian di masa krisis ekonomi (Studi kasus di Pengadilan Agama 

Bantul 2008-2009).
19

 Berdasarkan tulisan karya Joko Santosa, adanya 

masalah dalam perkawinan merupakan alasan perceraian yang umum 

diajukan oleh pasangan suami istri, masalah-masalah yang bisa timbul 

dalam perkawinan adalah kurangnya kebutuhan ekonomi keluarga, 

meledak ketika terlibat perdebatan sehingga menjadi terlalu terbawa 

emosi, bersikap mementingkan diri sendiri, berlaku tidak jujur pada 

pasangan, tidak ada saling menghargai sesama pasangan, dan kurangnya 

                                                             
18 Agus Zainal Faudi, “Hak Nafkah Isteri Bekerja (Studi Perbandingan Pendapat Tokoh-

tokoh Islam di Yogyakarta)”, skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, 2010. 

19
 Joko Santosa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kurang Terpenuhinya nafkah 

Sebagai Alasan Perceraian di Masa Krisis Ekonomi (Studi kasus di Pengadilan Agama Bantul 

2008-2009”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, 2010. 
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perhatian pada pasangan.
20

 Dampak krisis ekonomi ternyata juga berimbas 

pada kelangsungan kehidupan rumah tangga, jumlah pengajuan gugatan 

cerai terus meningkat. Hal ini dapat dikatakan bahwa perempuan semakin 

lama semakin berani menyatakan ingin berpisah. 

 Prof. Kemala Motik dan Dr. Dewo Motik PMSI, putri BR. Motik 

yang merupakan pengusaha terkemuka dari Palembang Sumatera Selatan 

mengemukakan bahwa wanita harus memainkan peran penting dalam 

membantu ekonomi keluarga, kemudian ide mereka pun tidak berhenti 

dalam hal itu, mereka membantu mengembangkan membangun asosiasi 

pengusaha dan lembaga pendanaan untuk membantu para pengusaha 

wanita. 

Berdasarkan hasil telaah terhadap hasil penelitian, penyusun 

belum menemukan karya ilmiah yang membahas problematika wanita 

karir terhadap keharmonisan rumah tangga menurut ikatan wanita 

pengusaha Indonesia (IWAPI) kota Yogyakarta. Oleh karena itu penyusun 

tertarik untuk mengangkat tema tersebut dalam skripsi. 

E. Kerangka Teoretik 

Perkawinanan menurut hukum Islam adalah pernikahan,  yaitu 

akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalîdzan (ikatan yang kuat),  untuk 

menaati perintah Allah dan melaksanakan ibadah. Pada awalnya mereka 

yang melakukan pernikahan tidak saling kenal dan kadangkala mereka 

                                                             
20W. Gerungan DIPI Psych, Psikologi Sosial, Cet. Ke-7 (Jakarta: PT. Eresko, 1983), hlm. 

196.  
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mendapatkan pasangan yang berjauhan. Akan tetapi, tatkala memasuki 

dunia perkawinan, mereka begitu menyatu dalam keharmonisan, bersatu 

dalam menghadapi tantangan dalam mengarungi bahtera kehidupan. 

Kiranya hanya unsur yang oleh Al-Quran disebut dengan sakinah, 

mawadah, dan rahmah, itulah yang menyebabkan mereka begitu kuat 

mengarungi bahtera kehidupan ini.
21

  

Berbicara tentang keharmonisan, dalam bahasa indonesia dapat 

diartikan pula suatu kebahagiaan. Namun apakah yang disebut bahagia dan 

dimana letak bahagia itu ? Bahagia sesuatu yang abstrak, mungkin tidak 

ada definisinya. Orang disebut bahagia jika ia hidup senang, segala cukup, 

makanan, pakaian, perumahan, anak-anak terpelajar, rumah tangga aman, 

suami istri akur tidak cekcok, intinya orang yang hidup tenang, tidak 

susah, tidak gelisah, tidak terganggu, itu dinamakan bahagia. Tidak 

tergantung kaya atau miskin, berpangkat tinggi atau tidak, rumah bagus 

atau gubug, dimana saja yang terpenting dapat hidup tentram, tidak 

waswas dan tidak khawatir. Bahagia itu tidak dapat dilihat dan diraba, ia 

berada dalam lubuk hati manusia.  

Bahagia tidak sama pada tiap-tiap orang, tetapi walaupun bahagia 

itu relatif, namun secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa rumah 

tangga bahagia ialah yang didalamnya hidup rukun, damai, saling 

mencintai, saling mengasisi, dan saling menyayangi. Keuangan tercukupi 

                                                             
21 DRS. H. Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, cet. ke-1 (Bandung : CV Pustaka 

Setia, 2000), hlm.17. 
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untuk kebutuhan sekunder dan primer, waktu pun cukup untuk istirahat, 

ibadah, dan lain-lain yang berhubungan dengan hidup lahir bathin terutama 

dalam bahtera rumah tangga.
22

 

Sebagaimana kita ketahui perkawinan adalah suatu perjanjian yang 

menimbulkan perikatan antara suami dan istri, yang menempatkan suami 

dan istri dalam kedudukan yang seimbang dan mengandung hak dan 

kewajiban. Menurut Soemiyat i, yang dimaksud dengan hak ialah 

suatu yang merupakan milik atau dapat dimiliki oleh suami dan 

istri yang diperolehnya dari hasil perkawinan. Adapun yang 

dimaksud kewajiban ialah hal-hal yang wajib dilakukan atau 

diadakan oleh salah seorang dari suami istri untuk memenuhi 

hak dari pihak lain.
23

 

Kedudukan, hak dan kewajiban suami dan istri diatur dalam pasal 

30 sampai pasal 34 UU No. 1 Tahun 1974, adalah  sebagai berikut: 

Pasal 30 

Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 

Pasal 31 

1) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 

pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 

hukum. 

3) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 

                                                             
22NJ. Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama dalam 

Rumah Tangga, Jamunu, 1969. Hlm 23.  

23 Dr. Muhammad Syaifuddin, S.H., M.Hum dkk., Hukum Perceraian, cet. Ke-2 (Jakarta 

timur : Sinar Grafika, 2014), hlm.387 
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Pasal 32 

1) Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal 

ini ditentukan oleh suami isteri bersama. 

Pasal 33 

Suami isteri wajib saling cinta-mencintai hormat-menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain. 

Pasal 34 

1) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. 

2) Isteri wajib mengatur urusan rumah-tangga sebaik-baiknya. 

3) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugutan kepada Pengadilan. 

Kemudian pasal 79 dan 83 Kompilasi Hukum Islam mendudukan 

suami sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga, 

kewajiban utama seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami 

di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh Hukum Islam serta istri 

berkewajiban menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Berbeda dengan Kewajiban  suami 

yang ditugaskan untuk memimpin rumah tangga, suami wajib memberi 

nafkah berdasarkan  Alquran surat aţ-ţâ‟laq ayat 6 dan Kompilasi Hukum 

Islam  (KHI) pasal 80 sampai 82.
24

 Nafkah sebagai peran, kemudian 

mendapatkan makna suatu pekerjaan ekonomis yang menghasilkan gaji 

atau uang  dalam memenuhi kebutuhan keluarga, adanya perempuan 

bekerja merupakan fenomena sosial bagi keluarga baik secara individu 

maupun sosial masyarakat. 

                                                             
24Dr. Muhammad Syaifuddin, S.H., M.Hum dkk., Hukum Perceraian, cet. Ke-2 (Jakarta 

timur : Sinar Grafika, 2014), hlm.395-396. 
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Peran wanita di masa sekarang sudah tidak lagi di kaitkan hanya 

dengan kodratnya sebagai wanita yaitu sebagai seorang istri atau ibu yang 

hanya mengerjakan urusan rumah tangga saja, namun telah berkembang 

sehingga wanita telah berperan serta dalam setiap segi kehidupan 

masyarakat.Wanita yang telah memasuki lapangan pekerjaan, maka 

dengan sendirinya waktu untuk mengurus rumah atau dapur, anak-anak 

bahkan suaminya sangat terbatas, sedangkan peran istri dalam hal ini 

dianggap istri lebih berperan.
25

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah jenis penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

terjun langsung mendatangi lokasi penelitian yakni kantor sekertariat 

ikatan wanita pengusaha Indonesia (IWAPI) di As Java Leather Jln. 

Nyi Pembayun No. 17, Prenggan, Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 55172. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analisis yaitu penelitian yang 

menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasi data secara kualitatif. 

Untuk itu, dalam penelitian ini penyusun akan menjelaskan kemudian 

menganalisa terkait tema yang diangkat, yakni problematika wanita 

                                                             
25 Ima Iklima, “Peran wanita karir dalam melaksanakan fungsi keluarga,” eJournal 

sosiatri integratif, Vol. 2:3 (2014), hlm. 1. 



16 
 

karir terhadap keharmonisan rumah tangga menurut ikatan wanita 

pengusaha Indonesia (IWAPI) Kota Yogyakarta. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan normatif-sosiologis yaitu melakukan pendekatan masalah 

yang diteliti berdasarkan Hukum Islam, meliputi alquran dan hadist. 

Selain itu diteliti pula dengan menggunakan pendekatan sosiologis 

atau meneliti berdasarkan pandangan sosial. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Hakikatnya penelitian mendasarkan sumber datanya pada dua macam 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah wawancara dengan 

subyek yang terkait serta meneliti dokumen yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dibahas yang penulis angkat yaitu peran wanita 

karir dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini yaitu peraturan 

perundang-undangan, buku-buku serta karya hukum yang sesuai 

dengan tema penelitian ini. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 
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Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan 

pada tujuan penelitian, atau sebuah dialog yang dilakukan 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber. 

Komunikasi ini dilakukan dalam keadaan berhadapan dengan 

wanita karir. Untuk wawancara tahap awal sebagai penyelarasan 

antara teori dengan realita permasalahan dilakukan pada tanggal 21 

September 2018. 

 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap gejala-

gejala subyek yang diselidiki dengan maksud untuk meyakinkan 

kebenaran data yang diperoleh dari wawancara 

c. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

membaca, mempelajari, dan mencatat data yang diperoleh dari 

berbagai buku hukum, ayat-ayat al-quran dan hadis,  surat kabar, 

majalah dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

penelitian. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanan data ke dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Penulis menggunakan metode 

analisis deskriptif, yakni usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu 
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data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. Data yang telah 

terkumpul, selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode deduktif, 

yaitu cara berfikir yang berangkat dari teori atau kaidah yang ada. Metode 

ini digunakan untuk menganalisis bagaimana standarisasi dan atau sudut 

pandang hukum islam dalam menanggapi wanita karir. 

G. Sistematika Pembahasan   

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam 

beberapa bab yang terdiri dari sub-sub bab yang memiliki keterkaitan satu 

sama lain sehingga membentuk suatu tulisan utuh yang dapat dipahami. 

Susunan bab tersebut sebagai berikut: 

  BAB I yaitu pendahuluan, yang terdiri dari: pertama, latar belakang 

masalah. Dalam latar belakang masalah dijelaskan terkait apa saja yang 

melatar belakangi penulis mengambil judul skripsi, dengan disertai 

beberapa alasan dan pengertian sebagai bentuk pemahaman awal untuk 

para pembaca. Kedua, rumusan masalah. Rumusan masalah memberikan 

penjelasan tentang pokok permasalahan yang akan di analisis dan tentunya 

tidak terlepas dari tujuan serta kegunaannya. Selanjutnya yaitu telaah 

pustaka. Arti telaah pustaka itu sendiri adalah membaca secara mendalam 

terhadap penelitian sejenis terdahulu baik yang tertuang dalam skripsi, 

jurnal, ataupun karya ilmiah lainnya, tentang siapa saja yang pernah 

meneliti dan bagaimana kita menempatkan permasalahan diantara begitu 

banyaknya pengangkatan judul tentang masalah keharmonisan rumah 

tangga, atau lebih konkritnya yaitu mencari posisioning yang pantas dan 
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tepat untuk memperkuat kelayakan pembahasan masalah. Kemudian 

dalam bab I dibahas pula terkait kerangka teoretik, didalamnya 

menjelaskan tentang sumber bacaan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang dikaji sebagai gambaran untuk mempermudah membedah 

permasalahan,  Kemudian kerangka teoritik dalam skripsi ini memaparkan 

hasil dari kajian literatur sebagai bahan untuk menganalisis langsung 

kepada para pihak yang bersangkutan agar menghasilkan titik temu antara 

teori dan realita yang dialami atau menilai apa yang seharusnya menurut 

hukum dan realita apa yang sedang terjadi di masyarakat. Terakhir, penulis 

mengambil langkah penelitian skripsi yang  dijelaskan dalam metode 

penelitian. Metode penelitian itu sendiri terbagi menjadi enam bagian, 

yakni jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan, teknik pengumpulan 

data baik ditinjau dari sumber hukum primer atau sekunder, metode 

pengumpulan data (wawancara, observasi,studi keputusan), dan metode 

analisis data. 

BAB II  membahas tentang tinjauan umum keluarga meliputi 

pengertian keluarga, hak dan kewajiban Suami Istri, hak suami istri 

terhadap anak, faktor terwujudnya keharmonisan keluarga, dan nafkah 

dalam keluarga. Dari bahasan tersebut penulis akan mencoba menjelaskan 

teori yang tertuang dalam literatur sebagai kunci utama munculnya 

permasalahan. Apa yang memang seharusnya terjadi dalam hukum Islam 

dengan disertai dasar hukum dan teori kutipan dari pemikiran para tokoh  

yang bersangkutan. 
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BAB III memaparkan terkait gambaran umum ikatan wanita 

pengusaha Indonesia (IWAPI) yang meliputi letak geografis, sejarah 

IWAPI, struktur orgasisasi, visi dan misi IWAPI, peran IWAPI, dampak 

IWAPI terhadap pengusaha wanita Yogyakarta, apapun yang berkaitan 

dengan profil IWAPI dalam bab ini akan penulis paparkan secara jelas 

untuk mempermudah validasi data untuk pihak pembaca atau penguji yang 

memiliki rasa keingintahuan lebih tinggi dari penulis.  

BAB IV berisi analisis wanita karir terhadap keharmonisan rumah 

tangga dengan menganalisis terkait ukuran keharmonisan dari padangan 

yang berbeda, analisis inilah yang akan memberi titik temu dari sekian 

banyak problem dalam rumah tangga. Setelah itu dalam bab ini dijelaskan 

pula mengenai problem solving suami ataupun istri dalam mengahadapi 

permasalahan yang muncul akibat wanita (istri)  berkarir. Selanjutnya 

pembahasan dalam bab keempat yaitu mengenai pandangan wanita karir 

itu sendiri berdasarkan pendapat ikatan wanita pengusaha Indonesia 

(IWAPI) baik tentang alasan berkarir, problematika yang kerap dijumpai 

dalam rumah tangga, dan dampak menjadi wanita (istri) karir terhadap 

suami dan anak. 

  BAB V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan sekaligus 

jawaban dari semua rumusan masalah yang sesuai dengan hasil penelitian 

skripsi, kemudian penutup bagian terakhir yaitu saran penulis yang 

ditujukan untuk para pihak yang mempunyai kepentingan terkait materi 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bahwasannya menurut IWAPI Kota Yogyakarta, Wanita karir 

adalah seorang wanita yang memiliki pekerjaan dimana wanita 

tersebut dituntut untuk berusaha dan bertanggungjawab terhadap 

karir yang sedang dijalani. Wanita tidak lahir hanya untuk berdiam 

diri di rumah, akan tetapi wanita memiliki kebebasan untuk 

mencari nafkah, pengetahuan, pengalaman, dan inspirasi baru 

diluar rumah. Adapun stereotype yang diberikan masyarakat pada 

wanita karir, hal tersebut tidak semata-mata bersumber dari agama 

melainkan dari pola pikir masyarakat yang dinilai kurang open 

minded.  

2. Bahwa menurut IWAPI Kota Yogyakarta, keharmonisan tumbuh 

apabila suami dan anak tidak kekurangan kasih sayang. Maka dari 

itu keharmonisan tidak dapat di sama ratakan, keharmonisan 

wanita karir dalam bidang politik, wiraswasta, dan PNS tentu 

berbeda.  

3. Bahwa menurut Hukum Islam, Berdasarkan surat Al-Ahzab (33) : 

33 wanita dituntut untuk tetap tinggal di rumah dan mengemban 

amanah mendidik anak serta menyelesaikan urusan rumah tangga, 
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sedangkan urusan mencari nafkah diserahkan kepada suami. Akan 

tetapi, menurut al-Quran hukum dapat berubah sesuai keadaan atau 

perkembangan zaman. Maka dari itu menjadi wanita karir sudah 

sesuai dengan hukum Islam dengan syarat karir tersebut sesuai 

dengan syari’at Islam. 

B. Saran 

Umat Islam dianjurkan untuk tidak serta merta memaknai suatu 

hadist, termasuk hadist yang berkaitan dengan hukum keharusan wanita 

tetap tinggal dirumah, sebelum mengyimpulkan makna dari suatu hadist 

umat Islam sebaiknya bertabayyun terlebih dahulu. Perlu diketahui pula 

bahwasannya bertabayyun bukan hanya diterapkan dalam hal pemaknaan 

hadist, akan tetapi bertabayyun juga diterapkan dalam ceramah para ustadz 

ustadzah di televisi atau social media, harus menelaah kembali apakah 

hadist yang di pakai ustadz ustadzah shahih atau tidak dan penilaian 

apakah hadist tersebut berlaku untuk zaman sekarang atau hanya 

diberlakukan pada masa Nabi Muhammad SAW.  

Adapun problematika dalam rumah tangga, hal tersebut dapat 

diselesaikan dengan muasyaroh bil ma’ruf antar kedua belah pihak. 

Sebelum beranjak pada hukum alangkah baiknya diselesaikan terlebih 

dahulu pada tataran internal keluarga.  
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TERJEMAHAN  AL-QURAN, HADIST, DAN ISTILAH ASING 

Hal 
Nomor 

Footnote 

Ayat Al-Quran dan 

Hadist 
Terjemahan Ayat 

4 9 Ar-rūm (30) : 21 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir. 

43 31 Q.S An-nahl (16) : 97 

Barang siapa yang mengerjakan amal 

shaleh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan 

sesungguhnya akan kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yg lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

46 33 Q.S. An-nisā (4) : 34 “Kaum pria adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, karena Allah telah melebihkan 

sebagian mereka (pria) atas sebagian yang 

lain (wanita), dan karena mereka (pria) 

telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Maka dari itu, wanita yang 

shalihah ialah yang taat kepada Allah 

SWT…..” 

47 35 QS. An-nisā (4) : 19 Dan pergaulilah mereka dengan cara yang 

baik. 

47 22 QS.Al-Baqārah 

(2):223 

…Maka datangilah tanah tempat bercocok 

tanammu itu bagaimana saja kamu 

kehendaki….. 
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